
BAB V 

PENUTUP 

5.1      Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan 

bahwa kemandirian anak kelompok A Di TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo. Telah di lakukan dengan 

baik dan sudah banyak yang bisa melakukan apa yang di berikan oleh guru 

dan orang tua, meskipun masih beberapa anak yang belum bisa melakukan 

sesuatu. Di mana telah di jelaskan pada pembahasan bahwa ada beberapa hal 

yang harus di perhatikan yakni mampu melakukan sesuatu atas dorongan diri 

sendiri, mampu melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu 

mempunyai rasa percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri, dan mampu 

kreatif dan penuh insiatif. Dan dalam menjalankan keempat hal tersebut guru 

dan orang tua mengalami kendala yaitu anak belum bisa melakukan sesuatu 

tanpa bantuan orang lain, ada juga anak yang belum bisa kreatif masih di 

bantu oleh guru, dan ada juga anak yang belum mengerti apa itu sikap percaya 

diri. 

5.2  Saran 

 Bedasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka saran yang 

dapat di berikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi anak didik, di harapkan dapat memiliki kemandirian yang kuat dalam 

diri masing-masing 

b. Bagi guru, hendaknya membiasakan anak memiliki kemandirian dalam 

diri mereka salah satunya dengan cara menumbuh kembangkan 

kemandirian anak 



c. Bagi orang tua, kemandirian pada anak sangat penting, terutama dalam 

anak sedang belajar orang tua sebaiknya menanamkan kemandirian anak 

sejak dini 

d. Bagi peneliti, hasil pembahasan dari peneliti ini dapat di jadikan tambahan 

ilmu pengetahuan yang kedepannya akan menjadi seorang guru dan 

seorang ibu 
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Lampiran 01 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Deskripsi Tentang Kemandirian Anak Kelompok A Di TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo 

No Variabel Indikator Deskriptor Butiran 

Soal 

1. Deskripsi 

Tentang 

Kemandirian 

Anak Kelompok 

A Di TK Negeri 

Pembina Kihadjar 

Dewantoro 

Kecamatan Kota 

Selatan Kota 

Gorontalo 

1. Melakukan 

sesuatu atas 

dorongan 

diri sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Melakukan 

sesuatu 

tanpa 

bantuan 

orang lain 

 

 

 

 

1. Sesuai pengamatan 

ibu, apakah anak 

mampu melakukan 

sesuatu seperti 

mengerjakan tugas 

atas dorongan 

sendiri? 

2. Apakah anak 

mampu belajar 

tanpa adanya 

dorongan diri 

sendiri? 

3. Menurut ibu, 

apakah anak 

mampu melakukan 

sesuatu seperti, 

makan sendiri tanpa 

bantuan orang lain? 

 

4. Menurut ibu, 

apakah anak 

 

 

 

 

1-2 

 

 

 

 

 

 

 

3-4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

3. Mempunyai 

rasa percaya 

diri terhadap 

kemampuan 

diri sendiri 

 

 

 

 

 

 

4. Kreatif dan 

Penuh 

insiatif 

mampu melakukan 

sesuatu seperti 

kegiatan belajar di 

dalam kelas tanpa 

adanya bantuan dari 

orang lain? 

5. Apakah anak 

mempunyai rasa 

percaya diri dalam 

bermain dengan 

teman sebaya? 

6. Bagai mana upaya 

ibu, agar anak 

mempunyai rasa 

percaya diri dalam 

melakukan kegiatan 

belajar? 

7. Menurut ibu, 

apakah anak kreatif 

dalam melakukan 

kegiatan belajar 

seperti 

menggambar? 

8. Insiatif apakah 

yang akan ibu 

lakukan agar anak 

itu selalu mandiri di 

dalam kelas 

 

 

3-4 

 

 

 

 

 

5-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7-8 



maupun di luar 

kelas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

Deskripsi Tentang Kemandirian Anak Kelompok A Di TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo 

Nama Responden : HJ. Anitje Wahidji S.Pd 

Tanggal Wawancara : 06 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

Tujuan Wawancara : Melakukan sesuatu atas dorongan diri sendiri  

1. Sesuai pengamatan ibu, apakah anak mampu melakukan sesuatu seperti mengerjakan 

tugas atas dorongan diri sendiri? 

Jawaban: Jawab: “YA, menurut pengamatan saya anak sudah mampu mengerjakan 

tugas tanpa bantuan orang lain”.   

Nama Responden : Hj. Elwy Tangahu 

Tanggal Wawancara : 06 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A2 

Hasil wawancara dengan guru kelompok A2 TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, diperoleh data sebagaimana terungkap dalam pernyataan berikut:  

Jawaban: “Saya sebagai guru di TK selalu melatih anak untuk mandiri, ada pun anak 

yang belum mandiri anak masih sulit mengerjakan tugas sendiri mereka masih 

banyak membutuhkan bantuan dan arahan.”  

 

Nama Responden : Idewi Sartika 

Tanggal Wawancara : 06 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Halaman Sekolah 

Bedasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di peroleh data:  



Jawaban: “anak saya belum mandiri dalam mengerjakan tugas,disaat dia belajar tidak 

ada kemauannya untuk belajar sendiri, masih perlu perlu bantuan dari orang lain. Itu 

menyebabkan kemandirian anak belum berkembang dengan baik”. 

2. Apakah anak mampu belajar jika tanpa adanya dorongan diri sendiri? 

Nama Responden  : Hadidjah Lamato, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 11 Mei 2015  

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

 Dari hasil wawancara dengan guru kelompok A1 TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro di kemukakan bahwa:  

Jawaban: “Tidak, karena  dengan anak yang usia 4-5, sebab anak masih memerlukan 

stimulasi dari guru atau orang tua sebab dunia anak masih dalam masa sehingganya 

peran orang tua dan guru perlu dalam perkembangan anak.” 

 

Nama Responden  : Hj. Elwy Tangahu 

Tanggal Wawancara : 11 Mei 2015  

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A2 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A2 TK Negeri Pembina 

Kihadjar Dewantoro, diperoleh data:  

Jawaban: “Saya selaku guru TK, anak-anak di kelompok A mereka kalau belajar 

sendiri tanpa didorong untuk mengerjakan tugas, keinginanya mereka untuk belajar 

sangat baik, tidak ada dorongan dari orang lain. Kemandirian anak tersebut sudah 

berkembang.” 

 

Nama Responden  : Sartin Karim 

Tanggal Wawancara : 11 Mei 2015  

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

Bedasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di peroleh data:  



Jawaban: “Anak saya belum mandiri untuk belajar sendiri, keinginannya untuk 

belajar sendiri belum mampu melakukannya, anak masih malas belajar, cuman suka 

bermain. Itu  menyebabkan saya kurang perhatian pada kemandirian anak, .Apapun 

kegiatan anak saya selalu membantu anak untuk belajar memberikan dorongan, dan 

motivasi . agar kemandiriannya berkembang.” 

Nama Responden : HJ. Anitje Wahidji S.Pd 

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

Tujuan Wawancara : Melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain 

1. Menurut ibu apakah anak mampu melakukan sesuatu seperti makan sendiri tanpa 

bantuan orang lain? 

Jawaban: “Ketika anak melakukan sesuatu seperti makan sendiri, saya sebagai guru 

tidak pernah menyuapin anak untuk makan ,karena anak sudah bisa makan sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Saya menyadari bahwa anak tersebut sudah mandiri” . 

Nama Responden : Hadidjah Lamato, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

Hasil wawancara dengan guru kelompok A1 TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di peroleh data sebagaimana terungkap dalam pernyataan berikut : 

Jawaban: “YA, anak sudah mampu makan sendiri akan tetapi tidak beraturan”. 

 

Nama Responden : Siska A. Dunggio 

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A2 

Bedasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di peroleh data: 

 



Jawaban: “Tidak mau makan sendiri, karena anak saya sudah terbiasa jika pada saat 

makan baik itu dirumah maupun disekolah selalu saya menyuapinnya itu pun jika 

anak saya maka anak tidak mau makan.” 

2. Menurut ibu apakah anak mampu melakukan sesuatu seperti kegiatan belajar didalam 

kelas tanpa adanya bantuan dari orang lain? 

Nama Responden : Hj. Elwy Tangahu 

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A2 

Dari hasil wawancara dengan guru kelompok A2 TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di kemukakan bahwa: 

Jawaban: “YA, anak sudah mampu melakukan kegiatan dalam kelas ketika anak 

berkeinginan untuk melakukan, maka ia langsung mencoba tanpa berfikir benar atau 

salah.” 

 

Nama Responden : Riska Mohi 

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

Bedasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di peroleh data:  

Jawaban: “Semua anak mampu melakukan kegiatan belajar di dalam kelas, karena 

terkadang anak masih memerlukan bantuan dari temannya sudah mampu terampil 

dikelas.” 

 

Nama Responden : HJ. Elwy Tangahu 

Tanggal Wawancara : 25 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A2 

Tujuan Wawancara : Mempunyai Rasa Percaya diri terhadap kemampuan diri 

sendiri 

1. Apakah anak mempunyai rasa percaya diri dalam bermain dengan teman sebayanya? 



Bedasarkan hasil wawancara dengan guru TK Negeri Pembina Kihadjar Dewantoro, 

dari hasil wawancara dikemukakan bahwa: 

Jawaban: “Saya selaku guru di TK, menurut saya tidak semua anak mempunyai rasa 

percaya diri, karena masih terdapat beberapa anak yang belum mempunyai rasa 

percaya diri, itupun upaya yang saya lakukan ialah mengajaknya untuk bermain 

bersama temannya. Tetapi hal ini tetap saja anak masih kurang percaya diri.” 

Nama Responden : Hadidjah Lamato, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 25 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A1 TK Negeri Pembina 

Kihadjar dewantoro, di peroleh data:  

Jawaban: “YA, anak sudah mampu atau sudah memiliki kepercayaan diri dalam 

bermain dengan teman sebayanya, akan tetapi ketika anak telah menyesuaikan 

permainan tersebut anak bermain sendiri.” 

 

Nama Responden : Ainun Hiola 

Tanggal Wawancara : 25 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

Bedasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di peroleh jawaban : 

Jawaban: “iya, saya sebagai orang tua saya ingin anak saya dapat bermain dengan 

orang lain baik dengan teman sebaya maupun orang dewasa, baik di lingkungan 

rumah maupun di lingkungan sekolah agar anak mempunyai rasa percaya diri.” 

2. Bagaimana upaya ibu agar anak mempunyai rasa percaya diri dalam melakukan 

kegiatan belajar? 

Nama Responden : Ori Ahmad 

Tanggal Wawancara : 29 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 



Bedasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, dari hasil wawancara dikemukakan bahwa : 

Jawaban:  “Yakni memberikan pelayanan yang baik terlebih dahulu dalam hal ini 

memberikan kesiapan terlebih dahulu untuk mengarjakan anak dalam menguasai 

konsep sehinganya anak merasa ada kesiapan dan percaya diri dalam melakukan 

kegiatan belajar.” 

 

Nama Responden : Marlin Husain 

Tanggal Wawancara : 29 Mei 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

Bedasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro, di peroleh data: 

Jawaban: “Selalu memotivasi dan mengajaknya untuk melakukan kegiatan yang 

berlangsung dengan rasa percaya pada anak, contoh: berinteraksi dengan teman 

sebaya untuk mengerjakan tugas.” 

 

Nama Responden : Hadidjah Lamato, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 02 Juni 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A1 

Tujuan Wawancara : Kreatif dan penuh insiatif 

1. Menurut ibu apakah anak kreatif dalam melakukan kegiatan belajar seperti 

menggambar? 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A1 TK Negeri Pembina 

Kihadjar Dewantoro, dikemukakan bahwa : 

Jawaban: “YA, anak sudah mampu berkreatif dalam hal ini gambaran akan tetapi pola 

ataupun bentuk gambaran masih saja belum sempurna, sesuai yang di harapkan.” 

Nama Responden : HJ. Elwy Tangahu 

Tanggal Wawancara :02 Juni 2015 



Tempat Wawancara : Ruang Kelas Kelompok A2 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A2 TK Negeri Pembina 

Kihadjar Dewantoro, di peroleh data: 

Jawaban:  “Tidak, karena masih terdapat beberapa anak dalam kegiatan belajar 

menggambar, anak hanya menggambar saja tetapi tidak dapat mengkreasikan hasil 

gambaran tersebut, sehingga dalam hal ini anak belum dapat kreatif dalam 

menggambar.” 

2. Insiatif apakah yang akan ibu lakukan agar anak itu selalu mandiri di dalam kelas 

maupun diluar kelas? 

Nama Responden : HJ. Anitje Wahidji, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 05 Juni 2015 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala sekolah 

Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah di TK Negeri Pembina 

Kihadjar Dewantoro, mengatakan bahwa : 

Jawaban: “Insiatif yang di lakukan yakni memberikan sebuah tanggung jawab dari 

hal yang kecil dalam hal ini kebiasaan yang sering di lakukan anak seperti 

memerintahkan anak buang sampah pada tempatnya dan lain-lain, jika ini di 

perhatikan dan sering dilakukan maka akan melahirkan kebiasaan yang mana 

menjadikan anak bisa bertanggung jawab sehingganya menciptakan anak yang 

mandiri.” 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 03 

PEDOMAN OBSERVASI 

Deskripsi Tentang Kemandirian Anak Kelompok  A Di TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo. 

No Nama Anak Aspek Yang Di Amati 

Melakukan Sesuatu 
Atas Dorongan Diri 
Sendiri 

Melakukan 
Sesuatu 
Tanpa 
Bantuan 
Orang Lain 

Mempunyai Rasa Percaya 
DIri  Terhadap 
Kemampuan Diri Sendiri 

Kreatif Dan Penuh 
Insiatif 

Mampu Tidak  
Mampu 

Mampu Tidak 
Mampu 

Mampu Tidak  
Mampu 

Mampu Tidak 
Mampu 

1. Andi Abee Katili   √ √   √     √ 

2. Bumi Kyai √   √   √   √   

3. Danish Maykel   √   √ √   √   

4. Fitrah Lihawa √   √   √     √ 

5. Moh. Putra √     √ √   √   

6. Moh. Rezkinda √   √   √     √ 

7. Ramdhan Yusuf √   √   √   √   

8. Riski Sanjaya √   √   √   √   

9. Rizky Denial √   √   √   √   

10. Bramastha √   √   √   √   

11. Aditya Raihan √   √   √     √ 

12. Farel Purnomo √   √   √   √   

13. Risky Pakaya   √ √   √   √   

14. Alif Putra Hadiri √   √   √   √   

15. Restu Napu √   √   √   √   

16. Nazril Maulana √   √   √   √   

17. Atkifat √   √   √   √   

18. Kezia Raulia √     √ √   √   

19. Mutiara Nur √   √   √   √   

20. Regaliaaliyyu √   √   √   √   

21. Siti Hajarina √   √   √   √   

22. Siti Raiyahana √   √   √   √   

23. Siti Palitati √   √   √   √   

24. Sally Virzanah √   √   √   √   

25. Aylin Dangkua   √ √   √   √   

26. Syakirah √   √   √   √   



27. Saskia √     √ √   √   

28. Sakila   √ √   √   √   

SKOR 23 5 24 4 28 0 24 4 

RATA-RATA 82,14% 17,85% 85,71% 14,28% 100% 0 85,71% 14,28% 

 

Keterangan: 

M :  Mampu 

TM : Tidak Mampu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 04 

DAFTAR INFORMAN 

Deskripsi Tentang Kemandirian Anak Kelompok  A Di TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo 

NO NAMA PEKERJAAN TANGGAL 

WAWANCARA 

KODE 

INFORMAN 

1. Hj. Anitje Wahidji, S.Pd Kepala Sekolah 05 Juni 2015 A.W 

2. Hadidjah Lamato, S.Pd Guru 02 Juni 2015 H.L 

3. Hj. Elwy Tangahu Guru 02 Juni 2015 E.T 

4. Idewi Sartika Orang Tua 06 Mei 2015 I.S 

5. Sartin Karim Orang Tua 11 Mei 2015 S.K 

6. Siska A. Dunggio  Orang Tua 15 Mei 2015 S.D 

7. Riska Mohi Orang Tua 20 Mei 2015 R.M 

8. Ainun Hiola Orang Tua 25 Mei 2015 A.H 

9. Ori Ahmad Orang Tua 29 Mei 2015 O.A 

10. Marlin Husain Orang Tua 29 Mei 2015 M.H 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 05 

DOKUMENTASI 

Deskripsi Tentang Kemandirian Anak Kelompok  A Di TK Negeri Pembina Kihadjar 

Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo 

 

Gambar 1. Wawancara dengan ibu Hj. Anitje Wahidji, S.Pd selaku kepala sekolah di 

TK Negeri Pembina Kihadjar Dewantoro Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo 

 



 

Gambar 2. Wawancara dengan ibu Hadidjah Lamato, S.Pd guru kelompok A1 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan ibu Hj. Elwy Tangahu guru kelompok A2 



 

Gambar 4. Wawancara dengan ibu Idewi Sartika orang tua dari Andi Abbe Katili 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan ibu Sartin Karim orang tua dari Danish 



 

Gambar 6. Wawancara dengan ibu Siska A. Dunggio orang tua dari Regaliyu Aliyyu 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan ibu Ainun Hiola orang tua dari Alif 



 

Gambar 8.  Wawancara dengan ibu Riska Mohi orang tua dari Aditya 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan ibu Marlin Husain orang tua dari Sakila 

 



 

Gambar 10. Wawancara dengan ibu Ori Ahmad orang tua dari Risky Pakaya 
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